
BAB  VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan yang berkaitan 

dengan partisipasi masyarakat dalam objek pantai lasiana dapat di simpulkan sebagai berikut 

: 

1. Partisipasi dalam perencanaan 

Pengelolaan objek wisata pantai  lasiana dalam perananan masyarakat sangat diperlukan 

dalam ikut berpartisipasi.pada awalnya masyarakat sangat senang ketika ide tau usulan 

mereka diterima dengan baik oleh pihak pengelola objek wisata namun secara tiba-tiba 

masyarakat sudah tidak mau ikut berpartisipasi lagi hal ini dikarenakan tidak sesuainya 

antara tujuan awal dengan harapan masyarakat. 

2. Partisipasi dalam sumber daya 

Dalam pengelolaan objek wisata harus ada kesadaran atau saling bahu membahu satu 

sama lain , karena dari sekian banyak penduduk atau masyarakat setempat Cuman 

beberapa orang saja yang ikut memberikan kontribusi atau hanya sedikit orang saja 

yang memberikan tenaga mereka. 

3. Partisipasi dalam pelaksanaan atau kegiatan yang dilakukan 

Pengelolaan lokasi objek wisata sudah kurang optimal hal itu dikarenakan masyarakat 

setempat sudah tidak mau lagi ikut berpartisipasi karena apa yang mereka inginkan 

sudah tidak sesuai dengan harapan mereka. 

4. Partisipasi dalam evaluasi 



Masih kurangnya dana yang diperoleh untuk memperbaiki setiap fasilitas yang sudah 

rusak,mengenai factor tersebut kendala yang dihadapi adalah masih minimnya dana 

untuk memperrbaiki setiap fasilitas yang ada namun sudah tidak digunakan lagi karena 

mengalami faktor kerusakan. 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dan pengalaman yang diperoleh di 

lapangan, maka penulis ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak pengelola wisata diharapkan untuk senantiasa melakukan inovasi-inovasi 

untuk menarik wisatawan, agar wisatawan yang berkunjung semakin meningkat.  

2. Bagi masayarakat setempat diharapkan agar tetap berpartisipasi aktif dalam proses 

pengembangan objek wisata, selain itu diharapkan agar masyarakat juga dapat 

membantu dan menjaga objek lokasi wisata pantai lasiana agar bisa tetap terjaga dengan 

baik , sekalipun harapan yang tidak sesuai dari masyarakat setempat. 

3. Bagi pengunjung agar tetap senantiasa menjaga dan merawat lokasi wisata pantai dan 

juga fasilitas-fasilitas yang sudah tersedia. Agar biar ke depannya lokasi wisata pantai 

lasiana bisa terlihat indah di mata pengunjung dan dapat memanjakan hati bagi para 

pengunjung.  
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